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Abstrak: Saat ini, Gojek merupakan aplikasi layanan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
memastikan bagaimana transformasi Gojek mempertahankan keunggulan perusahaan dalam 
perkembangan ekonomi. Metode penulisan yang digunakan pada artikel ini adalah deskriptif 
kualitatif dan studi pustaka serta menggunakan penalaran induktif untuk mengembangkan 
model penelitian berdasarkan kondisi empiris dan memberikan ruang bagi peneliti untuk 
menjadi alat pemahaman yang lebih mendalam pada variabel. Hasil artikel ini menunjukkan 
bahwa transformasi Gojek dari ojek online menjadi aplikasi yang menawarkan berbagai 
layanan mengubah model bisnis perusahaan, menambah nilai bagi pelanggan, 
mempertahankan keunggulan kompetitif perusahaan, dan mengkonsolidasikan posisinya 
dalam perkembangan ekonomi. 
 
Kata Kunci: Transformasi Gojek, Keunggulan Kompetitif, Perkembangan Ekonomi 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah. 

Dunia saat ini berkembang pesat menuju revolusi industri. Indonesia tidak sendirian 
dalam mengalami pertumbuhan pesat teknologi digital. Banyak hal yang diubah oleh 
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perubahan ini, yang membingungkan masyarakat. Integrasi dunia online ke dalam lini 
produksi industri, di mana internet berfungsi sebagai pendukung utama untuk semua proses 
produksi, merupakan upaya revolusioner untuk meningkatkan selama revolusi industri. 
Komputer akan dapat terhubung dan berkomunikasi satu sama lain, memungkinkan bisnis 
untuk membuat keputusan tanpa kehadiran manusia. 

Di era teknologi digital ini, berbagai perangkat dan teknologi digital menemani 
kehidupan kita sehari-hari, masing-masing dengan seperangkat fungsinya sendiri. Salah 
satunya adalah ponsel, yang kini dapat menggunakan aplikasi untuk memesan layanan 
mengemudi. Salah satu inovasi dengan keunggulan terbesar adalah layanan mengemudi 
online. Gojek, perusahaan rintisan swasta Indonesia yang menawarkan pengiriman dan 
layanan lainnya, adalah salah satu perusahaan yang menyediakan layanan ini. Gojek disebut 
sebagai “aplikasi super” karena ini. Gojek adalah platform terpopuler di Asia Tenggara untuk 
aplikasi yang mengintegrasikan beberapa layanan ke dalam satu platform. Di Indonesia, 
Gojek merupakan aplikasi on-demand yang paling banyak digunakan karena meningkatkan 
kualitas hidup masyarakat Indonesia. Gojek juga berkembang pesat saat ini. Pengemudi dapat 
memperoleh akses ke lebih banyak pelanggan berkat dukungan aplikasi Gojek. 

Di Indonesia, Gojek menghadapi persaingan dari Grab dan Uber, baik dari segi jenis 
layanan maupun jumlah pengemudi yang diberikan. Gojek beralih ke model bisnis layanan 
aplikasi dari model bisnis transportasi ojek. cara transformasi Gojek memberi perusahaan 
keunggulan jangka panjang dibandingkan pesaing. Penulis berusaha untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih dalam tentang pengaruh Metodologi Riset Bisnis pada penelitian 
tentang dampak transformasi Gojek untuk keunggulan kompetitif dalam pembangunan 
ekonomi dari bidang metodologi riset bisnis untuk memahami keuntungan dari 
perkembangan ekonomi ini. 

 
Rumusan Masalah. 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas 
guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu: 
1) Apakah transformasi Gojek menghasilkan keunggulan kompetitif? 
2) Apakah peningkatan nilai tambah Gojek melestarikan keunggulan kompetitif, khususnya 

dalam perkembangan ekonomi? 
3) Apakah peningkatan nilai pelanggan dari transformasi Gojek, meningkatkan nilai tambah 

Gojek? 
4) Apakah peningkatan nilai tambah Gojek dapat melestarikan keunggulan yang kompetitif? 

 
KAJIAN TEORI 
Perkembangan Ekonomi 

Perkembangan ekonomi adalah seseorang atau sekelompok orang dapat menggunakan 
ekonomi untuk memperoleh berbagai barang dan mendistribusikannya sehingga orang dapat 
mengkonsumsinya dengan memanfaatkan sumber daya yang terbatas (Sholihin et al., 2018). 
Perkembangan ekonomi dianggap sebagai bagian terpenting dari kebijakan ekonomi di 
negara atau sistem ekonomi mana pun. Bagian dari pembangunan ekonomi Indikator untuk 
meningkatkan kebaikan masyarakat (Muttaqin, 2018). 

Perkembangan ekonomi adalah perluasan barang dan jasa yang dihasilkan masyarakat 
sebagai akibat dari perluasan kegiatan ekonomi. Perkembangan ekonomi adalah peningkatan 
GDP riil atau GNP (Airus, 2012). Sejumlah indikator dapat digunakan untuk menilai 
keberhasilan perkembangan ekonomi suatu negara. Ekspansi ekonomi adalah indikator yang 
disukai. Nilai pertumbuhan ekonomi juga akan menjadi salah satu faktor yang akan 
mempengaruhi keputusan masa depan mengenai kebijakan perkembangan. Ekspansi ekonomi 
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dapat mengungkapkan bagaimana perkembangan kegiatan ekonomi terjadi dalam suatu 
periode (Qushoy et al., 2021). 

Perubahan struktur dan pola kegiatan ekonomi mengikuti perkembangan ekonomi, 
yaitu suatu proses perubahan terencana yang dimaksudkan untuk meningkatkan berbagai 
aspek kehidupan masyarakat (Fitria, 2016). Perkembangan ekonomi yang berhasil ditandai 
dengan adanya tiga faktor utama yaitu kemampuan masyarakat untuk berkembang sesuai 
dengan kebutuhannya, peningkatan harga diri masyarakat, dan peningkatan kapasitas 
pengambilan keputusan masyarakat (Ulum & Mufarrohah, 2016). 

Perkembangan ekonomi ini telah diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya, termasuk: 
(Yulianto et al., 2015), (Ulum & Mufarrohah, 2016), (Sitepu & Hasyim, 2018), (Setiadi, 
2019), dan (Sumarjiyanto & Widayati, 2020) 

 
Transformasi Gojek 
 

 
 

Sumber: www.gojek.com 
Gambar 1. Logo 

 
 

Transformasi Gojek merupakan perubahan dari satu bentuk asli ke bentuk lainnya, 
direncanakan atau tidak direncanakan dan itu terjadi perlahan atau secara cepat dan terus 
menerus (Salim & Ihalauw, 2017). Ada tiga aspek yang perlu dipertimbangkan dalam hal ini, 
yakni: dimensi waktu, dimensi biaya, dan dimensi kualitas. (Taslim, 2020). 
• Biasanya, karakteristik yang lebih cepat dikaitkan dengan dimensi waktu yang 

menggambarkan kecepatan dan kemudahan atau kenyamanan memperoleh suatu produk. 
• Biasanya, fitur yang lebih murah dikaitkan dengan dimensi biaya, yang mengacu pada 

harga atau biaya produk yang harus dibayar oleh pelanggan. 
• Kualitas terbaik dikaitkan dengan dimensi kualitas produk, yang dalam hal ini paling sulit 

untuk digambarkan secara tepat. Melainkan untuk memahami harapan pelanggan 
mengenai kualitas produk (barang atau jasa) akan mendapat manfaat dari metode berikut. 

Transformasi Gojek adalah bentuk perubahan menangani pekerjaan menggunakan 
teknologi informasi agar mendapatkan efisiensi dan efektivitas, serta terhubung dengan cara 
teknologi digital digunakan dalam setiap aspek kehidupan masyarakat. (Jamaludin et al., 
2020). Perubahan yang dibawa oleh kemajuan teknologi dalam organisasi dan lingkungan 
menyebabkan transformasi Gojek. Perubahan dalam hubungan antara bisnis dan karyawan 
mereka, pelanggan, dan kondisi pasar saat ini semuanya terkait dengan perubahan 
penyesuaian proses bisnis (Munawar & Widiyanesti, 2021). 

Transformasi Gojek merupakan strategi yang menggunakan teknologi digital dalam 
implementasinya untuk mengubah pola bisnis, baik dalam operasional maupun dalam 
melayani konsumen. Banyak perusahaan yang mengalami transformasi Gojek, mereka yang 
terlibat biasanya berharap untuk secara signifikan mengubah cara atau pola eksekusi lama 
menggunakan teknologi digital untuk mencapai hasil yang lebih baik (Hikmah, 2021). 
Transformasi Gojek didorong oleh empat faktor, yaitu: 
• Perubahan regulasi; 
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• Perubahan persaingan; 
• Mengubah atau pindah ke model bisnis digital; 
• Perubahan perilaku dan harapan konsumen. 
Kategori pertama dari faktor pendorong transformasi digital perubahan peraturan dapat 
digunakan untuk mengevaluasi situasi saat ini (Hadiono & Noor Santi, 2020). 

Transformasi Gojek ini telah diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya, termasuk: 
(Salim & Ihalauw, 2017), (Danuri, 2019), (Jamaludin et al., 2020), (Hikmah, 2021), dan 
(Irawati & Kuntara, 2022) 

 
Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan Kompetitif adalah kemampuan untuk menangkap peluang bisnis yang 
ada, termasuk peluang untuk mengatasi tantangan yang ada dan mengembangkan diri agar 
lebih kompetitif. Keunggulan Kompetitif memiliki enam dimensi yaitu menjadi daya tarik 
wisata untuk menarik wisatawan. Adapun faktor lain yang dapat meningkatkan kepuasan 
pelanggan adalah kualitas pelayanan (Cerdasco, 2019). 

Keuntungan yang diperoleh dengan menawarkan nilai lebih kepada pelanggan, harga 
yang lebih rendah, atau keuntungan yang lebih tinggi dengan harga yang lebih tinggi dikenal 
sebagai keunggulan kompetitif (Sandi et al., 2019). Keunggulan kompetitif diukur dengan 
menggunakan indikator seperti kelangkaan, kesulitan dalam meniru, dan harga yang 
kompetitif. Keunikan produk adalah kombinasi nilai seni dan preferensi pelanggan produk 
perusahaan (Mirza & Ali, 2020). 

Keunggulan Kompetitif merupakan cara memberikan nilai yang lebih tinggi ke 
konsumen untuk memastikan manfaat di atas rata-rata bagi perusahaan dan pemangku 
kepentingan. Memilih strategi yang tepat bergantung pada potensi untuk menghasilkan 
manfaat bisnis yang signifikan (Satwika & Dewi, 2018). Harga, kualitas, ketergantungan 
pengiriman, inovasi produk, dan waktu ke pasar adalah lima indikator dari keunggulan 
kompetitif (Suharto, 2018). 

Keunggulan Kompetitif ini telah diteliti oleh banyak peneliti sebelumnya, termasuk: 
(Satwika & Dewi, 2018), (Cerdasco, 2019), (Winarso, 2020), (Darwisyah et al., 2021), dan 
(Hernikasari & Hapzi Ali, 2022) 

 
Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan 

No Author 
(tahun) 

Hasil Riset terdahulu Persamaan dengan artikel ini Perbedaan dengan 
artikel ini 

1 (Sholihin et al., 
2018), 
(Muttaqin, 
2018), dan 
Qushoy et al., 
(2021) 

Transformasi Gojek & 
Keunggulan Kompetitif 
memiliki pegaruh positif 
serta signifikan dalam 
Perkembangan Ekonomi 

Keunggulan Kompetitif 
mempunyai pengaruh dalam 
Perkembangan Ekonomi 

Transformasi Gojek 
memiliki pengaruh 
pada Perkembangan 
Ekonomi 
 

2 (Airus, 2012), 
(Fitria, 2016), 
dan Ulum & 
Mufarrohah, 
(2016) 

Transformasi Gojek 
memiliki pegaruh secara 
positif dan juga signifikan 
dalam Perkembangan 
Ekonomi 

Keunggulan Kompetitif 
mempunyai pengaruh dalam 
Perkembangan Ekonomi 

Transformasi Gojek 
memiliki pengaruh 
terhadap 
Perkembangan 
Ekonomi 

3 Salim & 
Ihalauw, 
(2017), Taslim, 
(2020), dan 
Jamaludin et 
al., (2020) 

Transformasi Gojek & 
Keunggulan Kompetitif 
berpegaruh positif serta 
signifikan dalam 
Perkembangan Ekonomi 

Transformasi Gojek memiliki 
pengaruh dalam Perkembangan 
Ekonomi 

Keunggulan Kompetitif 
mempunyai pengaruh 
pada Perkembangan 
Ekonomi 

  

4 Munawar & 
Widiyanesti, 

Transformasi Gojek & 
Keunggulan mempunyai 

Keunggulan Kompetitif 
memiliki pengaruh dalam 

Transformasi Gojek 
mempunyai pengaruh 
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(2021), 
(Hikmah, 
2021), dan 
Hadiono & 
Noor Santi, 
(2020) 

pegaruh yang positif dan 
juga signifikan dalam 
Perkembangan Ekonomi 

Perkembangan Ekonomi pada Perkembangan 
Ekonomi 

5 Cerdasco, 
(2019), Sandi et 
al., (2019), dan 
Mirza & Ali, 
(2020) 

Transformasi Gojek 
memiliki pegaruh yang 
positif serta signifikan 
dalam Perkembangan 
Ekonomi 

Keunggulan Kompetitif 
mempunyai pengaruh dalam 
Perkembangan Ekonomi 

Transformasi Gojek 
memiliki pengaruh 
terhadap 
Perkembangan 
Ekonomi 
 

6 Satwika & 
Dewi, (2018), 
Suharto, 
(2018), dan 
Winarso, 
(2020) 

Transformasi & 
Keunggulan Kompetitif 
berpegaruh positif serta 
signifikan dalam 
Perkembangan Ekonomi 

Transformasi Gojek memiliki 
pengaruh dalam Perkembangan 
Ekonomi 

Keunggulan Kompetitif 
mempunyai pengaruh 
terhadap 
Perkembangan 
Ekonomi 

*Ket variabel: y1= Perkembangan Ekonomi; x1= Transformasi Gojek dan x2= Keunggulan 
Kompetitif 

 
METODE PENULISAN 

Metode deskriptif kualitatif dan studi pustaka digunakan untuk menulis artikel ilmiah 
(Library Research). Mempelajari hubungan antara variabel dalam buku dan jurnal yang 
bersumber dari Mendeley, Google Scholar, dan media online lainnya, serta yang ditemukan 
di perpustakaan. 

Penelitian kualitatif deskriptif dapat memberikan peluang untuk mengembangkan 
model penelitian berdasarkan kondisi empiris dan memberikan ruang bagi peneliti untuk 
menjadi alat pemahaman yang lebih mendalam. Metode deskriptif lebih menekankan pada 
variabel (Sholikhah Amirotun, 2016). 

Dengan menggunakan penalaran induktif, penelitian ini menarik kesimpulan dengan 
mengamati fenomena yang terjadi dalam konteks Gojek. Nilai tambah dan manfaat model 
bisnis Gojek, serta transformasi yang terus berlanjut di bawah kondisi saat ini, diharapkan 
dapat dijelaskan lebih baik dalam kesimpulan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pembahasan artikel ini tentang kajian teoritis yang relevan dan penelitian 
sebelumnya pada konsentrasi Metodologi Riset Bisnis adalah sebagai berikut: 

 
1. Apakah transformasi Gojek menghasilkan keunggulan kompetitif?  

Transformasi Gojek mengahasilkan keunggulan yang kompetitif sesuai dengan 
indikator pertumbuhan pasar. 
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Awal bisnis Gojek berfokus pada industri transportasi, yakni menggunakan call center 
Gojek untuk melayani penyediaan jasa transportasi orang secara mudah, cepat, dan murah 
untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.  

 

 
 

Dalam perkembangannya tranformasi Gojek adalah terwujudnya inovasi yang 
berkelanjutan dilakukan oleh Gojek. Menanggapi tantangan yang muncul bukan hanya karena 
adanya peluang yang ada dipasaran dan persaingan seperti Grab, Maxim, Uber, dan lain-lain. 
Namun Gojek juga melakukan suatu pengembangan pada jasa, produk dan suatu bakat yang 
dimiliki. Gojek juga terus menerus melaksanakan upaya dalam perbaikan, misalnya dengan 
penerapan sistem penilaian driver dan proses yang lebih cepat pembayaran ke driver 
(prosedur) proses utama, di mana hal itu untuk peningkatan kualitas layanan Gojek pada 
pelanggan yang akan berpengaruh terhadap profit formula (keuntungan perusahaan). 

Berikut ialah informasi yang didapat dari narasumber yang telah diwawancarai: 
a. Transformasi dari ojek online menjadi model bisnis aplikasi Gojek yang memiliki 

berbagai layanan. 
b. Tranformasi Gojek saat ini sangat efektif karena layak untuk dipahami oleh pelanggan. 
c. Keunggulan Gojek bagi pelanggan, seperti: 
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a) Harga yang terjangkau 
b) Aplikasi menyediakan berbagai layanan 
c) Mudah diakses dan mudah dipahami 
d) Driver yang banyak 
e) Adanya Go-Pay+ 
f) Adanya Go-Point 
g) Tranformasi Gojek sangat efektif untuk menghasilkan keunggulan yang kompetitif 

(Salim & Ihalauw, 2017). 
Menurut Ansof terdapat empat strategi pertumbuhan pasar, yakni:  

• Penetrasi pasar  
Awal mula dalam strategi ini Gojek menggunakan layanan call center, seiring 
perkembangan zaman di era globalisasi Gojek beralih menjadi aplikasi daring.  

• Pengembangan pasar  
Awal mula Gojek hanya melayani 10 kota saja, namun saat ini Gojek dapat melayani 167 
kota dan kabupaten di Indonesia. Hal ini telah menunjukan perkembangan pasar yang 
pesat pada Gojek.  

• Pengembangan produk  
Awal mula Gojek adalah ojek daring, namun saat ini Gojek menjadi aplikasi yang 
menyediakan berbagai layanan hingga mencapai 20 layanan.  

• Diversifikasi  
Fokus Gojek saat ini adalah pada layanan transportasi, namun jika perusahaan ingin 
mendiversifikasi lini produknya, itu menjadi peluang strategis. 
(Salim & Ihalauw, 2017) (Harini & Yulianeu, 2018) 

 
2. Apakah transformasi model bisnis Gojek efektif menghasilkan nilai pelanggan yang 

tinggi?  
Dapat disimpulkan informasi yang di dapat dari narasumber, yakni:  
Transformasi Gojek dari ojek online sederhana menjadi platform dengan berbagai 

layanan yang menawarkan nilai pelanggan yang tinggi, yakni: 
• Terpenuhinya kebutuhan pelanggan dengan berbagai layanan aplikasi 
• Adanya kemudahan dalam penggunaan aplikasi Gojek  
• Dengan menggunakan aplikasi Gojek akan mengefisiensi waktu dan mengefisiensi biaya. 
      (Salim & Ihalauw, 2017)(Rahayu, 2018) 

 
3. Apakah peningkatan nilai pelanggan dari transformasi Gojek, meningkatkan nilai 

tambah Gojek? 
• Layanan yang sangat beragam dalam aplikasi memberikan kemudahan, mengefisiensi 

biaya dan waktu dapat menghasilkan nilai pelanggan yang memberikan nilai tambah 
Gojek guna meningkatkan penjualan.   

• Jika nilai pelanggan dari tranformasi Gojek tinggi, maka nilai tambah Gojek akan 
semakin tinggi.  

• Semakin tinggi nilai tambah maka membuat Gojek akan lebih unggul dari pesaingnya. 
       (Salim & Ihalauw, 2017) 
 
4. Apakah peningkatan nilai tambah Gojek dapat melestarikan keunggulan yang 

kompetitif? 
Jika nilai tambah dari transformasi gojek tinggi maka semakin meningkatnya 

keunggulan yang kompetitif. Hal itu terjadi karena Gojek memiliki kemampuan unik dengan 
begitu Gojek akan lebih unggul dari para pesaingnya, dan juga memenuhi unsur-unsur VRIN, 
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yakni langka (rarity), sulit ditiru (inimitable), berharga (valuable) dan tidak mudah 
digantikan (nonsubstitutable). Kemampuan unik yang Gojek miliki dapat dikerahkan untuk 
mengoperasikan suatu model bisnis transformasi. Jadi selain memenuhi unsur-unsur VRIN, 
kemapuan unik tersebut harus dikerahkan. Meniru langkah-langkah pesaing dalam suatu 
kegiatan pemasaran seringkali dilakukan oleh berbagai perusahaan yang berjenis sama, tetapi 
untuk lebih unggul dari para pesaing tak hanya cukup dengan melakukan kegiatan yang sama 
seperti yang dilakukan pesaing, diperlukan juga suatu rantai nilai atau sinergi yang bisa 
menghubungkan seluruh kegiatan perusahaan dengan baik. Dengan hal ini kegiatan dan 
strategi yang dilaksanakan Gojek langka (rarity), sulit ditiru (inimitable), berharga (valuable), 
dan tidak mudah digantikan (nonsubstitutable) oleh para pesaing diluaran. Hal itu dapat 
membuat Gojek menjadi model bisnis yang memiliki keunggulan yang kompetitif dari para 
pesaingnya. Semakin Gojek menciptakan nilai untuk pelanggan dengan baik, maka nilai 
tambah Gojek yang dihasilkan akan semakin besar, hal itu dapat melestarikan keunggulan 
yang kompetitif bagi Gojek (Salim & Ihalauw, 2017). Dalam penelitian ini juga ada beberapa 
informasi yang menarik untuk dicermati, yakni: 
1) Selain layanan utama Gojek adalah tranportasi, ada juga layanan pesan antar makanan 

yang banyak digunakan oleh pelanggan yaitu Go-Food. 
2) Terdapat banyak layanan Gojek yang dapat ditambahkan pada Gojek berdasarkan ide dari 

para informan, yaitu seperti: 
a) Go-Member, yakni layanan untuk antarjemput pelanggan setiap mingguan atau 

bulanan 
b) Go-Book, yakni layanan untuk membeli buku 
c) Go-Pet, yakni layanan untuk hewan peliharaan 
d) Share-link lokasi pelanggan, yakni untuk dapat meningkatkan kepastian dan rasa 

aman karena posisi pelanggan dapat diketahui. 
3) Ada beberapa hal yang masih harus diperbaiki dan dikembangkan oleh Gojek seperti 

kendala dalam aplikasi, pengemudi (Driver), pendistribusian tutup kepala dan masker. 
Penemuan yang sudah dijelaskan diharapkan dapat menjadi saran untuk melakukan 
perbaikan maupun pengembangan oleh Gojek. Dalam penelitian ini juga telah ditemukan 
penemuan yang tidak disengaja (serendipity effect) bahwa keberadaan Aplikasi Gojek ini 
telah mengubah kehidupan para pelanggan yang berdampak positif  yakni menjadikan 
para pelanggan lebih mandiri (Husadha et al., 2019) (Salim & Ihalauw, 2017). 

 
Deskripsi Model Bisnis  

Model bisnis merupakan suatu gambaran dari sumber daya utama yang dimiliki dan 
juga proses utama yang dilaksanakan perusahaan didalam suatu rantai nilai guna menghantar 
dan menciptakan nilai kepada para pelanggan untuk menghasilkan laba, sehingga, ada 5 
komponen model bisnis, yaitu sumber daya utama (key resources), proses utama (key 
processes), rantai nilai (value chain), janji-nilai pelanggan (customer value proposition), dan 
formula keuntungan (profit formula). (Salim & Ihalauw, 2017) 
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Kerangka Konseptual 

Berdasarkan dengan rumusan masalah dari studi sebelumnya yang disebutkan diatas, 
maka pengaruh antar variabel tersebut memberikan kerangka berpikir dalam artikel ini adalah 
sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

Figure 1: Conceptual Framework 
 

Berdasarkan gambaran kerangka konseptual di atas: Perkembangan Ekonomi 
dipengaruhi oleh Transformasi Gojek dan Keunggulan Kompetitif. Masih banyak variabel 
lain yang mempengaruhi Perkembangan Ekonomi selain kedua variabel eksogen tersebut, 
antara lain: 
1. Sumber Daya Manusia: (Setiani, 2013), (Rahman, 2020), dan (Narpati et al., 2021) 
2. Penerimaan Pajak: (Mahmudah et al., 2019), (Cheisviyanny, 2020) dan (Wantasen et al., 

2021) 
3. Nilai Tukar: (Pridayanti, 2013), (Suriyani & Sudiarta, 2018), dan (Umum et al., 2022) 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Dapat ditarik kesimpulan, berdasarkan teori yang dipaparkan dalam artikel dan 
pembahasan terkait, bahwa transformasi Gojek mengutamakan pelanggan dan memastikan 
pelanggan nyaman dengan aktivitas Gojek. Untuk meningkatkan nilai tambah Gojek, 
perusahaan menambah nilai bagi pelanggannya. Ini akhirnya mempertahankan keunggulan 
kompetitif Gojek sebagai hasil dari ini. 
 
Saran 

Artikel ini menyarankan, berdasarkan kesimpulan di atas, bahwa selain Transformasi 
Gojek dan Keunggulan Kompetitif, banyak faktor lain yang mempengaruhi Perkembangan 
Ekonomi. Akibatnya, penelitian tambahan diperlukan untuk menentukan faktor tambahan 

 Keunggulan Kompetitif 
  

 Transformasi Gojek 

Perkembangan Ekonomi ε1 

H1 

H2 
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mana yang dapat mempengaruhi perkembangan ekonomi. Faktor-faktor tersebut antara lain 
sumber daya manusia, penerimaan pajak, dan nilai tukar. 
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